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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi karyawan Generasi Z di Mars
Learning Center terkait model kerja hybrid yang telah diterapkan. Metode kualitatif
digunakan dengan teknik wawancara mendalam terhadap 5 karyawan Generasi Z. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karyawan Generasi Z memandang positif terkait fleksibilitas
yang diterapkan dengan model kerja hybrid, di mana mereka merasa memiliki fleksibilitas
dalam mengelola keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Fleksibilitas dalam
hal pengaturan waktu kerja dan kemungkinan untuk bekerja dari rumah memaksimalkan
motivasi dan produktivitas mereka. Namun, beberapa responden mengungkapkan
kekhawatiran terhadap potensi pengurangan interaksi dan komunikasi sosial dan kolaborasi
langsung antar rekan kerja. Hasil penelitian ini merekomendasikan agar Mars Learning Center
meningkatkan fasilitas dan kegiatan yang mendukung interaksi dan komunikasi sosial, serta
mengadakan pelatihan pengelolaan waktu bagi seluruh karyawan untuk meningkatkan
efektivitas model kerja hybrid yang telah diterapkan demi memaksimalkan pekerjaan.

Kata Kunci: Generasi Z, Kerja Hybrid, Fleksibilitas Kerja

Abstract

This research aims to explore the perceptions of Generation Z employees at the Mars Learning
Center regarding the hybrid work model that has been implemented. Qualitative methods
were used with in-depth interview techniques with 5 Generation Z employees. The results of
the research showed that Generation Z employees viewed the flexibility implemented with the
hybrid work model positively, where they felt they had flexibility in managing the balance
between work and personal life. Flexibility in terms of working time arrangements and the
possibility to work from home maximizes their motivation and productivity. However, some
respondents expressed concerns about the potential reduction in social interaction and
communication and direct collaboration between colleagues. The results of this research
recommend that the Mars Learning Center improve facilities and activities that support social
interaction and communication, as well as holding time management training for all
employees to increase the effectiveness of the hybrid work model that has been implemented
to maximize work.
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PENDAHULUAN

Sejak mewabahnya Covid-19, banyak negara memutuskan untuk memulai penerapan
protokol kesehatan yang ketat dan mengadopsi skema bekerja dari rumah (WFH) sebagai bagian dari
konsep telecommuting yang telah diperkenalkan sejak tahun 1970-an yang bertujuan untuk
mengurangi kemacetan pada lalu lintas (Mungkasa, 2020). Fenomena ini disebabkan oleh
pentingkatan drastis jumlah korban dalam tempo singkat sekaligus menjadi kendala bagi berbagai
pihak yang terpengaruh Covid-19. Di tengah fenomena global ini, dunia kerja mengalami
transformasi signifikan. Fleksibilitas dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi menjadi
prioritas utama, terutama bagi karyawan Generasi Z. Mars Learning Center, menyadari pentingnya
fleksibilitas ini, menerapkan model kerja hybrid. Meskipun model ini menawarkan fleksibilitas,
namun terdapat beberapa masalah yang muncul terkait dengan potensi penurunan interaksi dan
komunikasi sosial dan kolaborasi langsung antar karyawan. Hal ini menimbulkan tantangan baru
dalam membangun kultur kerja yang efektif dan inovatif di era pandemi ini. Kebijakan yang
diberlakukan secara mendadak menimbulkan berbagai tantangan dan keresahan bagi para
tenaga kerja dalam pelaksanaannya.

Kerja hybrid dinilai lebih nyaman, dan lebih semangat dalam bekerja. Selain itu menurut
Generasi Z kerja hybrid juga mempunyai kelebihan dikarenakan gaji tetap di bayar penuh, tidak
membuang waktu selama perjalanan menuju kantor dan tidak perlu keluar uang bensin apabila
mereka bekerja dari rumah. Namun kekurangan interaksi serta komunikasi sosial dan kolaborasi
langsung ini dianggap sebagai masalah karena dapat mengakibatkan penurunan keselarasan tim,
menghambat pertukaran ide, dan pada akhirnya mempengaruhi produktivitas serta kepuasan kerja
karyawan. Interaksi dan komunikasi yang berkurang juga dapat menyebabkan masalah dalam
komunikasi yang tidak efektif, yang berpotensi menimbulkan konflik dalam tim yang seharusnya
tidak perlu terjadi. Semangat kerja pada organisasi perusahaan diyakini menjadi poin penting yang
anggap remeh bahkan sering diacuhkan, kecuali apabila telah mencapai kemunculan kondisi yang
dinilai sebagai kendala serta berakibat kemerosotan kinerja organisasi.

Apabila masalah ini tidak segera dicari solusinya, Mars Learning Center memiliki risiko
kehilangan manfaat dari soliditas kerja tim yang seharus nya didapatkan, serta mengurangi
kemampuan adaptasi dalam lingkungan yang dinamis. Selain itu, penurunan kepuasan kerja dapat
berdampak pada tingkat loyalitas karyawan, di mana karyawan mungkin mencari peluang kerja lain
yang dapat memenuhi kebutuhan sosial dan profesional mereka secara lebih efektif. Apabila sebuah
perusahaan memiliki karyawan dengan tingkat kepuasan yang tinggi maka semakin tinggi dan
berdampak positif terhadap kinerjanya (Kuswandi, 2023).

Penyebab utama dari masalah ini adalah struktur kerja hybrid itu sendiri, meskipun
memberikan fleksibilitas waktu dan lokasi, namun kerja hybrid terbukti kurang dalam menciptakan
ruang untuk interaksi dan kolaborasi yang berarti. Keterbatasan dalam pertemuan fisik dan
keleluasaan dalam memilih tempat kerja mungkin menyulitkan karyawan untuk merasakan
kehadiran dan dukungan tim secara langsung.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara terstruktur.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang persepsi dan pengalaman karyawan terkait kerja hybrid.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi karyawan Generasi Z di Mars
Learning Center terhadap fleksibilitas kerja hybrid. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi perusahaan dalam mengambil kebijakan yang tepat untuk
meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas karyawan.

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, mulai dari April hingga Juni 2024, di Mars Learning
Center yang terletak di Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. Forum Group Discussion dalam penelitian ini
adalah semua karyawan Generasi Z yang bekerja di Mars Learning Center. Dari populasi tersebut,
dipilih lima karyawan informan yang memiliki pengalaman kerja hybrid sebagai sampel penelitian
menggunakan teknik purposive sampling, dengan alasan memungkinkan pemilihan subjek informan
berdasarkan karakteristik tertentu yang berguna untuk mendukung tujuan penelitian. Teknik
purposive sampling dinilai lebih efisien untuk mencapai tujuan penelitian (Nuralim, Rizky, &
Aguspriyani, 2024).

Sampel diambil melalui purposive sampling, yaitu pemilihan subjek yang memiliki pengalaman
langsung dengan model kerja hybrid di Mars Learning Center dan yang dianggap dapat memberikan
informasi mendalam terkait isu yang diteliti, berikut adalah tabel informan:

No Inisial Metode Durasi (menit)
Wawancara
1 |A Telepon 15
2 |N Langsung 8
3 |R Langsung 10
4 |S Telepon 12
5 Y Langsung 9

Prosedur penelitian melibatkan beberapa tahap: pertama, penelitian dimulai dengan
perencanaan dan persiapan, termasuk koordinasi dengan Mars Learning Center untuk akses dan
persetujuan. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan
karyawan yang telah dipilih. Setiap wawancara direkam dan selanjutnya ditranskripsikan untuk
analisis lebih lanjut.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah panduan wawancara terstruktur yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang untuk menggali persepsi karyawan tentang fleksibilitas
kerja hybrid. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan hanya merujuk pada daftar
pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti (Kaharuddin, 2021). Panduan ini dikembangkan
berdasarkan literatur yang relevan dan tujuan penelitian. Berikut adalah tabel yang memuat
pertanyaan-pertanyaan tersebut:

No Pertanyaan

1 | Bagaimana pengalaman Anda dengan model kerja hybrid di Mars Learning Center,
terutama perbedaan rutinitas kerja dari rumah dan kantor?
2 | Apakah Anda merasa lebih puas dengan pekerjaan Anda ketika bekerja dari rumah
atau dari kantor? Mengapa?
3 | Apakah Anda merasa lebih produktif bekerja dari rumah atau dari kantor? Apa
alasannya?
4 | Bagaimana kerja hybrid mempengaruhi keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi Anda?
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5 | Apakah ada tantangan yang Anda hadapi dalam berkomunikasi dengan tim saat
bekerja dari rumah?

6 | Apakah Anda merasa perusahaan menyediakan fasilitas dan teknologi yang
memadai untuk mendukung kerja dari rumah? Apa yang bisa ditingkatkan?

7 | Apakah Anda ingin tetap bekerja dengan model hybrid di masa depan? Mengapa?
8 | Apasaran Anda untuk meningkatkan efektivitas kerja hybrid di Mars Learning
Center?

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses
analisis ini melibatkan transkripsi rekaman wawancara, pengodean data, dan identifikasi tema-tema
utama yang muncul dari jawaban partisipan. Analisis tematik dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi pola dan tema yang signifikan dalam data kualitatif.

Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan
yang objektif dan efektif terkait implementasi dan efek dari fleksibilitas kerja hybrid di lingkungan
kerja yang dinamis dan modern.

Selama penelitian, semua aspek etika dijaga dengan baik. Semua partisipan merasa nyaman
dan tidak ada pelanggaran etika yang terjadi. Sebelum wawancara dimulai, partisipan diberikan
informasi lengkap tentang tujuan penelitian dan diminta persetujuan mereka untuk berpartisipasi
dan direkam. Anonimitas dan kerahasiaan partisipan juga dijaga dengan tidak menyebutkan nama
mereka dalam laporan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengalaman pegawai kantor dengan model kerja hybrid di Mars Learning Center

Pengalaman karyawan dengan model kerja hybrid di Mars Learning Center menunjukkan
beragam pandangan terkait perbedaan rutinitas kerja dari rumah dan kantor. Salah satu karyawan
menemukan model kerja hybrid menarik dan fleksibel, dengan keuntungan di kantor yang
memudahkan kolaborasi tatap muka. Karyawan lainnya yang berkepribadian introvert merasa lebih
nyaman bekerja dari rumah karena tidak perlu berinteraksi langsung dengan orang lain.

Beberapa karyawan mencatat bahwa bekerja dari kantor memerlukan persiapan lebih,
termasuk waktu perjalanan yang panjang. Salah satu karyawan merasa model kerja hybrid sesuai
dengan kebutuhannya sebagai mahasiswa, menikmati fleksibilitas bekerja dari rumah atau kafe,
tetapi menghadapi kendala ketika harus bekerja di kamar yang juga menjadi ruang istirahat. Di sisi
lain, mereka juga menemukan kenyamanan bekerja di kantor meski harus mengeluarkan biaya
mobilitas dan persiapan lebih. Karyawan lainnya mencatat perbedaan rutinitas, dengan fokus penuh
di kantor dan fleksibilitas waktu di rumah yang memungkinkan menyelesaikan pekerjaan rumah
tangga.

Perbandingan kepuasan bekerja di kantor dan di rumah

Mayoritas karyawan merasa puas baik saat bekerja dari rumah maupun kantor. Mereka
menikmati fleksibilitas yang ditawarkan oleh model kerja hybrid. Beberapa karyawan lebih memilih
bekerja dari rumah karena alasan pribadi seperti preferensi introvert atau kenyamanan dalam
lingkungan yang lebih santai.

Tingkat dan faktor produktivitas bekerja dari rumah dan kantor
Pandangan karyawan tentang produktivitas saat bekerja dari rumah atau kantor bervariasi.
Beberapa karyawan merasa lebih produktif di kantor karena atmosfer yang lebih mendukung dan
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minim distraksi. Namun, ada juga yang merasa lebih produktif di rumah karena tidak ada distraksi
eksternal. Ada juga yang merasa kerja di tempat lain seperti kafe lebih produktif.

Tingkat pengaruh keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi

Sebagian besar karyawan merasa bahwa model kerja hybrid sangat berpengaruh dalam
menciptakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Mereka dapat menjalani
kehidupan yang seimbang sambil tetap bertanggung jawab terhadap pekerjaan.

Tantangan komunikasi tim saat bekerja dari rumah

Perusahaan diuntungkan disebabkan Generasi Z dominan bersifat sosial dan tidak asing
menjalin komunikasi melali media sosial (Fikri, Mujahidin, Sutisna, Najat, & Laksana, 2024). Namun
beberapa karyawan menghadapi tantangan dalam berkomunikasi dengan tim saat bekerja dari
rumah, seperti kendala teknis yang sulit diselesaikan dan terhalangnya komunikasi yang
menyebabkan kurang fokus.

Kepuasan terhadap perusahaan dalam menyediakan fasilitas dan teknologi yang
memadai untuk mendukung kerja dari rumah

Mayoritas karyawan merasa bahwa perusahaan telah menyediakan fasilitas dan teknologi
yang memadai untuk mendukung kerja dari rumah. Namun, ada saran untuk meningkatkan fasilitas
seperti memberikan device dengan spesifikasi yang lebih tinggi.

Perbandingan minat pekerja terhadap bekerja dengan model hybrid di masa depan

Mayoritas karyawan ingin tetap bekerja dengan model hybrid di masa depan. Mereka melihat
banyak manfaat dari model ini, seperti efektivitas kerja yang meningkat dan fleksibilitas yang lebih
besar.

Saran karyawan untuk meningkatkan efektivitas kerja hybrid di Mars Learning Center

Karyawan memberikan saran untuk meningkatkan efektivitas kerja hybrid, seperti
perbanyak meeting untuk melaporkan progress pekerjaan, menjaga komunikasi, memperbaiki
fasilitas, dan membentuk kultur kerja yang mendukung. Untuk mewujudkan itu semua maka
dibutuhkan model kepemimpinan yang bisa menjawab berbagai tantangan kerja hybrid demi
menjaga kualitas kinerja seluruh karyawan di Mars Learning Center.

Pengalaman pegawai kantor dengan model kerja hybrid di Mars Learning Center

Pengalaman karyawan di Mars Learning Center dengan model kerja hybrid mengungkapkan
berbagai kelebihan dan tantangan. Fleksibilitas yang ditawarkan oleh model ini diapresiasi oleh
karyawan, memungkinkan mereka menyesuaikan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan rutinitas
harian. Namun, ada juga kendala yang dihadapi, seperti kebutuhan persiapan yang lebih saat bekerja
di kantor dan tantangan menciptakan ruang kerja yang nyaman di rumabh.

Aktivitas kerja hybrid menjadi alternatif atau opsi pola kerja yang sudah biasa dilakukan
oleh para pegawai (Yuliandevie, & Dewi, 2023). Dari sudut pandang kolaborasi, bekerja di kantor
lebih disukai oleh sebagian karyawan karena memudahkan interaksi langsung, sementara yang lain,
terutama mereka yang lebih introvert, merasa lebih nyaman bekerja dari rumah untuk menghindari
interaksi sosial yang berlebihan. Secara keseluruhan, model kerja hybrid di Mars Learning Center
memberikan fleksibilitas yang signifikan, namun memerlukan penyesuaian dan dukungan untuk
mengatasi tantangan yang ada.
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Perbandingan kepuasan bekerja di kantor dan di rumah

Hasil ini menunjukkan bahwa model kerja hybrid di Mars Learning Center telah memberikan
kepuasan kepada karyawan. Fleksibilitas yang diberikan memungkinkan mereka untuk mengatur
waktu dan lingkungan kerja sesuai dengan preferensi individu, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan di tempat kerja. Fleksibilitas yang dimaksud bukan
hanya tentang fleksibilitas jam kerja, tapi juga perencanaan jadwal cuti yang disesuaikan dari
kebutuhan karyawan (Mahardika, Ingarianti, & Zulfiana, 2022). Meskipun demikian, tantangan

seperti koordinasi dengan atasan perlu diatasi agar model kerja hybrid dapat berjalan dengan lebih
efektif.

Tingkat dan faktor produktivitas bekerja dari rumah dan kantor

Variasi dalam pandangan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti preferensi individu,
jenis pekerjaan, dan tingkat pengalaman dapat mempengaruhi produktivitas karyawan di
lingkungan kerja yang berbeda. Penting bagi perusahaan untuk memahami preferensi dan
kebutuhan karyawan dalam hal ini untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
produktivitas yang optimal. Peningkatan penguasaan teknologi pada karyawan menjadi faktor
penunjang tingkat produktivitas dan kinerja karyawan (Fikran, 2022). Kunci dalam meningkatkan
produktivitas karyawan Generasi Z yaitu memperhatikan personalitas dan dorongan dalam diri
dalam pembahasan manajemen tim organisasi. (Putri, 2024).

Tingkat pengaruh keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi

Karyawan Generasi Z dominan memilih work life balance atau biasa diartikan sebagai
keseimbangan antara kerja dan kehidupan personal (Ambarwati, 2023). Kehidupan pribadi yang
sejahtera dan seimbang antara kerja dan kehidupan personal menjadi pertimbangan utama mereka
dalam pemilihan suatu pekerjaan (Claudia, & Rahman, 2024). Model kerja hybrid memberikan
fleksibilitas yang memungkinkan karyawan bisa mengatur waktu kerja mereka untuk memenuhi
kebutuhan setiap individu Generasi Z. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan
karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja.

Tantangan komunikasi tim saat bekerja dari rumah

Lembaga atau organisasi yang bergerak di bidang jasa seperti Mars Learning Center
membutuhkan sosok pimpinan yang bisa merancang budaya organisasi yang memuat berbagai nilai
positif. Sehingga lembaga yang dipimpin dapat bertahan dalam jangka panjang, dengan syarat
organisasi tersebut berupaya berdiri, bertumbuh, serta meningkatkan perkembangan (Zebua,
Fatihmah, & Zargar, 2024). Salah satu hal terpenting dalam merencanakan budaya organisasi adalah
menyoroti tantangan komunikasi khususnya infrastruktur yang digunakan seluruh karyawan
selama bekerja secara hybrid.

Tantangan ini menunjukkan perlunya perusahaan untuk memastikan bahwa infrastruktur
teknologi yang memadai tersedia untuk mendukung proses komunikasi selama bekerja secara efektif
antara tim yang bekerja dari berbagai tempat bekerja. Berbagai masalah bisa diselesaikan dengan
komunikasi yang baik, terarah dan saling mendukung satu sama lain, komunikasi dalam aktivitas
dalam tim menunjukkan keselarasan dengan dimensi Supportiveness atau sikap mendukung satu
sama lain (Setyaningrum, Manafe, & Safaat, 2023). Memperkuat teamwork mampu meningkatkan
soliditas dan manajemen waktu, agar meningkatkan optimalisasi hasil dan target yang sesuai dengan
rencana perusahaan dan klien (Manafe, & Nugraha, 2021).
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Selain itu, pembinaan dan pelatihan dapat membantu karyawan mengatasi tantangan
tersebut, terutama melatih kemampuan menyelesaikan masalah, karena kemampuan menyelesaikan
masalah adalah salah satu soft skill yang sangat berguna di lingkungan kerja (Fatchurrohman, Ma’arif,
& Puspitasari, 2023).

Perusahaan perlu terus memperbarui dan meningkatkan infrastruktur teknologi untuk
mendukung proses komunikasi yang memiliki tingkat efektifitas yang tinggi antara tim yang bekerja
dari berbagai tempat bekerja. Tidak hanya untuk keperluan komunikasi internal, namun juga
komunikasi eksternal khususnya untuk tim pemasaran, di tangan Generasi Z, infrastruktur teknologi
mampu menunjang kelayakan produk atau jasa menjadi tren bagi konsumen, serta menciptakan
pasar baru serta lebih luas dari sebelumnya (Masyhuri, Abdillah, Yuliardani, & Suprihandari, 2021).

Pelatihan dan pembinaan juga menjadi hal penting, khususnya pelatihan penggunaan dan
pemanfaatan teknologi untuk membantu karyawan mengatasi kendala teknis, kemampuan tenaga
kerja dalam pemanfaatan teknologi terbaru secara maksimal dapat memberi peningkatan
keterlibatan tenaga kerja dalam kinerja mereka (Wibisono & Sumaryono, 2024). Terdapat berbagai
platform pertemuan daring sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan komunikasi yang efektif
seperti Zoom Meeting, Microsoft Team, Discord, dan berbagai macam platform lainnya (Wulansari, &
Kurniawati, 2021).

Kepuasan terhadap perusahaan dalam menyediakan fasilitas dan teknologi yang
memadai untuk mendukung kerja dari rumah

Meskipun mayoritas karyawan merasa bahwa perusahaan telah menyediakan fasilitas dan
teknologi yang memadai untuk mendukung kerja dari rumah, masih ada saran untuk meningkatkan
fasilitas, seperti memberikan device dengan spesifikasi yang lebih tinggi. Perusahaan perlu terus
memperbarui dan meningkatkan fasilitasnya untuk memastikan bahwa karyawan dapat bekerja
secara efektif di mana saja mereka bekerja. Dengan fasilitas dan teknologi yang memadai mampu
memudahkan efisiensi ruang diskusi dan waktu bagi karyawan atau pimpinan yang memiliki
agenda berbeda dalam satu waktu (Yuliandevie, & Dewi, 2023).

Perbandingan minat pekerja terhadap bekerja dengan model hybrid di masa depan

Walaupun kerja hybrid menimbulkan bentuk budaya baru dan adaptasi yang mengharuskan
organisasi harus melakukan penyesuaian (Yuliandevie, & Dewi, 2023), akan tetapi preferensi ini
menunjukkan bahwa model kerja hybrid telah diterima dengan baik oleh karyawan. Perusahaan
perlu mempertimbangkan untuk menjaga model ini dan terus meningkatkannya sesuai dengan
kebutuhan karyawan dan perusahaan.

Saran karyawan untuk meningkatkan efektivitas kerja hybrid di Mars Learning Center?

Saran ini dapat menjadi panduan bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi untuk
meningkatkan efektivitas kerja hybrid. Dengan mendengarkan masukan dari karyawan, perusahaan
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan mendukung produktivitas yang optimal.
Adapun jenis metode memimpin secara otoriter akan memberikan batasan kreatifitas dari staf
pegawai memberikan dampak terhadap anggota tim yang dominan pasif dan kurangnya kreatifitas
disebabkan kurangnya kepercayaan untuk memperlihatkan kompetensi masing-masing anggota tim
(Aditya, Manafe, & Sari, 2023).

Sebagian besar karyawan tidak menyukai adanya peraturan yang bersifat memaksa, yang
mana akan mempengaruhi kinerja karyawan (Sanggarwati, Fitrianty, Tyas, & Kuswandi, 2021),
sebagai alternatif pemimpin perusahaan bisa membuat kultur yang disepakati oleh karyawan, maka
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perusahaan perlu membentuk kultur kerja yang mendukung efektivitas kerja hybrid. Inisiatif seperti
perbanyak meeting untuk melaporkan progress pekerjaan, menjaga komunikasi, dan memfasilitasi
kegiatan-kegiatan yang mendukung pengembangan diri karyawan dapat meningkatkan motivasi
dan kinerja. Selain itu staf pegawai tentu memerlukan apresiasi atas keberhasilan target pekerjaan
yang sudah diupayakan seperti penghargaan atau bonus berupa uang maupun barang yang berguna
untuk memunculkan rasa dan motivasi staf pegawai atas pekerjaan-pekerjaan atau target yang
diberikan olah pimpinan (Utami, Manafe, & Wulansari, 2023).

Apabila terdapat konflik dalam implementasi kultur kerja hybrid, maka dibutuhkan
kebijaksanaan seorang pemimpin organisasi, karena kebijaksanaan pemimpin menjadi solusi dalam
pengendalian kondisi di dalam kelangsungan perusahaan, selama situasi kondusif dan kendala-
kendala mampu dituntaskan dengan efektif maka karyawan akan kembali mendapatkan
kenyamanan selama bekerja sehingga keberhasilan tersebut memberikan peningkatan kinerja
karyawan di dalam perusahaan khususnya dalam implementasi kultur kerja hybrid (Hariyanti,
Manafe, & Wulansari, 2023).

Tipe gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kualitas kinerja (Witara, Nugroho,
Tatasari, Kurniasari, & Kurniawati, 2023), maka kultur kerja hybrid yang efektif di era modern
dibutuhkan kepemimpinan transformasional yang menarik perhatian para ahli yang dipercaya dapat
menciptakan budaya organisasi yang mampu menciptakan inovasi, adaptasi, dan kolaborasi (Wahib,
2023). Kepemimpinan transformasional memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan
Generasi Z (Pratama, & Elistia, 2020).

Memasuki era digital sudah selayaknya perusahaan di Indonesia memiliki organisasi berbasis
dengan Kepemimpinan yang adaptif terhadap kerja hybrid atau biasa disebut Hybrid Leadership yang
dipercaya menjadi opsi kepemimpinan yang meningkatkan kualitas hidup karyawan, di mana
karyawan mendapatkan kesempatan menikmati kesibukan bukan hanya di kantor namun karyawan
bisa menikmati kehidupan dalam berkeluarga dan bersosial sehingga tingkat kebahagiaan hidup
mengalami peningkatan tanpa mendapatkan beban dari berbagai beban kerja yang seringkali
menyebabkan stres dalam pekerjaan (Paul, 2023). Peningkatan adaptasi dan empati dalam
kepemimpinan kerja hybrid menjadi kunci terpenting dalam mencapai budaya kerja yang
komprehensif (Yurike, 2023).

SIMPULAN

Wawancara dengan karyawan Mars Learning Center mengungkapkan bahwa model kerja
hybrid telah memberikan dampak positif terhadap keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi
mereka. Mayoritas karyawan merasa puas dengan fleksibilitas yang mereka dapatkan dengan
metode kerja hybrid, meskipun ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, terutama terkait
komunikasi tim, ketersediaan fasilitas, dan kultur organisasi yang harus disesuaikan serta
peningkatan kualitas kepemimpinan yang mendukung. Meskipun demikian, mayoritas karyawan
ingin tetap bekerja dengan model hybrid di masa depan, menunjukkan penerimaan yang baik
terhadap model kerja ini.

Saran

Untuk menerapkan model kerja hybrid yang efektif di Mars Learning Center, pihak
manajemen perlu memperbaiki infrastruktur teknologi yang diperlukan. Investasi dalam perangkat
keras dan perangkat lunak yang memadai akan meningkatkan produktivitas dan kenyamanan kerja
karyawan. Selain itu, penting untuk memperhatikan keseimbangan hidup antara pekerjaan, hidup
berkeluarga dan bersosial. Fleksibilitas dalam jadwal kerja dan dukungan untuk kesejahteraan
karyawan dapat membantu mencegah kelelahan dan meningkatkan kepuasan kerja.
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Mars Learning Center juga perlu memperluas fasilitas dan teknologi yang mendukung kerja
hybrid, seperti ruang kerja yang nyaman dan akses ke jaringan internet yang kuat. Membangun
kultur kerja yang inklusif serta meningkatkan kualitas kepemimpinan. Kepemimpinan yang adaptif
dan komunikatif dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memberi motivasi
karyawan untuk bekerja secara efektif, baik secara daring maupun luring. Dengan pendekatan ini,
Mars Learning Center dapat memaksimalkan potensi kerja hybrid dan menciptakan lingkungan kerja
yang produktif dan harmonis. Dengan memperhatikan saran-saran ini, Mars Learning Center dapat
terus meningkatkan efektivitas kerja hybrid dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik bagi
karyawan Generasi Z.
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